
ABSTRAK 
Sayuti, Misiyati. 2012. Persepsi Masyarakat Tentang Keberadaan Posdaya di Desa 
Payu Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo. Skripsi, Pendidikan Luar 
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 Keadaan pendidikan, kesehatan, ekonomi dan keagamaan di Desa Payu 
selama ini masih dalam taraf rendah, maka sejak tahun 2010 pemerintah Desa Payu 
mulai melaksanakan program Posdaya. Proses pemberdayaan yang dilakukan melalui 
forum Posdaya diprioritaskan pada peningkatan kemampuan keluarga untuk bekerja 
keras mengentaskan kebodohan, kemalasan dan kemiskinan dalam arti yang luas. 
Posdaya diterapkan di Desa Payu terutama sebagai forum pemberdayaan keluarga 
dan penggalangan kebersamaan dengan mengubah sikap dan tingkah laku agar pro 
kebersamaan dan pembangunan dengan kerja keras dan mandiri. Masalah yang 
dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana persepsi masyarakat tentang 
keberadaan Posdaya di Desa Payu. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui 
persepsi masyarakat tentang keberadaan Posdaya di Desa Payu Kecamatan 
Mootilango Kabupaten Gorontalo. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif deskriptif dimana peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat 
secara langsung dalam mengumpulkan data. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
melalui teknik observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Selanjutnya data 
yang sudah dikumpulkan dianalisis melalui tiga tahap yaitu teknik verifikasi, reduksi 
data, display data dan conclution data. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada kelima indikator nampak 
bahwa persepsi masyarakat pada bidang keagamaan dan budi pekerti sudah sangat 
baik, indikasi yang nampak adalah adanya keterlibatan aktif masyarakat terhadap 
kegiatan yang diselenggarakan Posdaya dalam bidang ini. Pada indikator bidang 
pendidikan, persepsi yang dinampakkan masyarakat sudah cukup baik terutama pada 
pendidikan PAUD dan Keaksaraan Fungsional. Sedangkan pada pendidikan 
kesetaraan Paket A dan Paket B, persepsi yang dinampakkan masyarakat kurang 
positif. Pada indikator bidang kesehatan, persepsi masyarakat sudah baik, hal ini 
ditandai dengan diterimanya program- PHBS yang saat ini telah diimplementasikan 
secara menyeluruh oleh masyarakat. Pada indikator bidang kewirausahaan dan 
ekonomi, persepsi masyarakat sangat positif, indikasi dari persepsi yang positif ini 
adalah implementasi kerajinan tangan yang melahirkan jiwa wirausaha baru ditengah 
masyarakat. Pada indikator terakhir yaitu bidang lingkungan, persepsi yang 
ditunjukkan masyarakat sudah cukup baik. Kegiatan yang dilakukan bersama adalah 
penghijauan lahan terutama tanaman Toga yang hingga saat ini telah digalakkan di 
semua rumah warga masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi 
masyarakat terhadap program Posdaya sudah baik dan dapat dikatakan positif karena 
telah nampak keterlibatan masyarakat dalam semua kegiatan yang diselenggarakan 
oleh Posdaya di Desa Payu Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo.      
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